BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai latarkdega masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuaritipenehanfaat penelitian,
dan penjelasan istilah.

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKaselg ini, menuntut
peningkatan mutu pendidikan. Dunia pendidikan teaiag untuk menghasilkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untulpatdamengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mahg®rta menguasainya
sehingga siap menghadapi persaingan global. P&adidPA khususnya Kimia
sebagai bagian dari pendidikan memiliki potensiabedan peranan strategis
dalam menyiapkan sumber daya manusia untuk mengha@aglobalisasi.

Mata pelajaran sains di SMP diantaranya bertujuatuku memberikan
pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dakukeatakerja ilmiah untuk
membentuk sikap ilmiah (Depdiknas, 2003) dan sa&atu tujuan pendidikan
kimia adalah memahami adanya hubungan antara kdaseep kimia dan
penerapannya dalam menyelesaikan masalah padaigehidehari-hari.

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang banydkulmengan dengan
kehidupan sehari-hari, akan tetapi pada kenyata@asegikit sekali siswa yang
dapat menemukan adanya hubungan antara konsepdyae@leh di sekolah
dengan fenomena di lingkungan kehidupan. Hal inselbiabkan karena

pembelajaran yang ada masih berorientasi padattpeggahaman materi dan



pembelajaran IPA di Indonesia masih menganggap gt@hgan merupakan
konsep-konsep yang harus dihafal, sehingga ketegmmbelajaran pada siswa
diukur dari sejauh mana siswa menghafal isi buklais itu proses pembelajaran
masih lebih didominasi oleh guru sehingga siswakgrdilibatkan secara aktif
dalam pembelajaran, hanya mendengarkan konsepgkoresey disajikan guru

sebagai sebuah cerita. Jenis pembelajaran sepertianya berhasil diingat

sementara dan tidak memberi keterampilan pada siswak menyelesaikan

masalah kehidupan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suyatndekatan
pembelajaran yang dapat menjembatani antara hubukgasep-konsep kimia
dengan kehidupan sehari-hari dalam proses pemiaiaj@embelajaran kimia
menggunakan pendekatan kontekstual merupakan satahpembelajaran yang
dinilai dapat menyelesaikan masalah tersebut, kapala dasarnya Pendekatan
Kontekstual atauContextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
belajar yang menghubungkan antara materi yang rk@ajadengan lingkungan
kehidupan siswa dan mendorong siswa membuat hubuagi@ra pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehiduS&éswa akan menyadari
konsep-konsep yang dipelajari berguna untuk mesgidan masalah pada
kehidupan sehari-hari.

Metode pembelajaran yang dinilai tepat dan sejdimgan prinsip-prinsip
pembelajaran kontekstual salah satu diantaranymtadaetode diskusi. Tujuan
digunakannya metode diskusi menurut Michael J. Widdam Arifin, 2003)

adalah:



1. Meningkatkan interaksi antara siswa-siswa-guru g@aba alternatif
penyampaian pembelajaran yang biasanya berlangstingrah.
Meningkatkan huhungun personal.

Meningkatkan  keterampilan  siswa  dalam  Dberfikir, bosara
menyampaikan pendapat di muka umum.

wmn

Pembelajaran dengan menggunakan metode diskust damangkatkan
rasa toleransi siswa, memperluas wawasan dengag saar ide, meningkatkan
keterampilan proses secara aktif, dan mendoromvgasisituk menemukan dan
mengemukakan sendiri pendapatnya, tidak mengilaji apa yang dikatakan
oleh guru atau dari buku ajar.

Materi pencemaran lingkungan terutama yang diak#mtoleh sampah
sangat erat hubungannya dengan kehidupan siswabaayak menimbulkan
masalah serta isu-isu sosial, seperti longsornyapah di Leuwigajah-Cimabhi
yang mengakibatkan rumah penduduk rusak karenanbem sampah. Sampah
merupakan produk yang dihasilkan manusia dan dapatbahayakan jika tidak
ditanggulangi secara tepat. Selain itu topik img=d berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari dan bukan merupakan sesumtg Yparu bagi siswa.
Peneliti dalam hal ini ingin mengetahui bagaimaisawa mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada dilingkungan setelah melakokservasi lapangan dan
melakukan diskusi untuk menganalisis hal-hal yagrpbbungan dengan sampah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untudakukan penelitian
mengenai “Analisis Pemahaman Konsep Siswa Kelas Rédda Materi

Pencemaran Lingkungan Menggunakan Pendekatan Kshnédk



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut yaakamenjadi rumusan
masalah penelitian ini adalddagaimanakah pengaruh penerapan pembelajaran
kontekstual terhadap pemahaman konsep siswa kelas VII pada materi
pencemaran lingkungan? Agar penelitian ini lebih fokus mengenai masajahg
akan diteliti, maka masalah di atas dirinci ke dalgertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa pbuagok ekperimen
yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatatek&al jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengganagembelajaran
konvensional pada materi pencemaran lingkungan?

2. Bagaimana perbedaan peningkatan pemahaman korsea pada materi
pencemaran lingkungan berdasarkan pada kelompela gisnggi, sedang
dan rendah)?

3. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswakgdaka eksperimen

didasarkan pada indikator pembelajaran?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka masalah dibatesjadi beberapa poin,

yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP kelas \ilsalah satu sekolah di

Bandung.



2. Materi pencemaran lingkungan yang digunakan dalanelgian ini dibatasi
pada materi pencemaran lingkungan yang diakibatleinsampah.

3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaanngkatan pemahaman
konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran kermral dibandingkan
dengan pembelajaran kontekstual.

4. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaanngkatan pemahaman
konsep siswa berdasarkan kelompok siswa tinggarsedan rendah.

5. Penelitian dilakukan untuk menganalisis peningkgb@mahaman konsep

siswa pada eksperimen didasarkan pada indikatobglajaran.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneéfiidertujuan untuk
mengetahui sejauh mana:

1. pemahaman konsep siswa pada kelompok ekperimen yemmggunakan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dammfelo kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

2. pemahaman konsep siswa pada materi pencemaramnigagk berdasarkan
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah).

3. pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimeradidagpada indikator

pembelajaran.



E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mempumganfaat sebagai
berikut:
1. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaranidormasi sebagai bahan
pertimbangan bagi guru mengenai profil pemahamarsé@ siswa pada
materi pencemaran lingkungan dengan pembelajaratekstual, selain itu
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yla@gpusat pada siswa.
2. Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai metatternatif dalam belajar
untuk mempermudah dalam memahami dan mengaplikekikasep.
3. Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan rRasudalam penelitian

sejenis dengan pokok bahasan berbeda.

F. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadagiahsistilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dibearikenjelasan tentang istilah-
istilah tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Analisis adalah suatu proses pemecahan masalalardemgnggunakan cara
berfikir (logika) tertentu untuk memperoleh suatasih atau kesimpulan

tentang faktor penyebab munculnya masalah itu (HA0DS8).



2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkdgprarhformasi
yang diterima, antara lain menafsirkan bagan, dmagratau grafik,
menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam ufarrmatematis,
memprediksikan berdasarkan kecenderungan tertemitergolasi dan
ekstrapolasi), serta mengungkapkan suatu konseppaitasip dengan kata-
kata sendiri (Firman, 2000).

3. Pembelajarancontextual teaching and learning (CTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pketkbatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yanglajipe dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyat&aggsh mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupaa (ganjaya, 2006).

4. Pencemaran Lingkungan adalah masuk/bertambahnyia lsefenis atau tak-
sejenis yang terjadi pada lingkungan baik air, adataupun tanah yang
menyebabkan rusak atau turunya mutu, fungsi, mapptan dari lingkungan

itu sendiri (HAM, 2008).



